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ABSTRAK
TRI WIDODO, Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui
Kualitas Kerja Pada Bagian Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati Desa
Mangsang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin dibawah
bimbingan Bapak Prof. Dr. H. Sulbahri Madjir, SE. MM dan Bapak Dr. H.
Marwan Sofie, SE, MM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan Pengaruh Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kualitas Kerja Pada Bagian Regional Office
PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi
Banyuasin baik secara langsung Maupun secara tidak langsung. Penelitian ini
dilaksanakan di PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang Kecamatan Bayung Lencir
Kabupaten Musi Banyuasin. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan
Bagian Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang Kecamatan
Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin yang berjumlah 54 orang. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Sampling Jenuh yaitu pengambilan
sampel dilakukan secara keseluruhan dari jumlah populasi. Sejalan dengan pendapat
tersebut diatas, maka dalam penelitian ini mengambil keseluruhan jumlah populasi yaitu
sebanyak 54 orang sebagai data penelitian. Analisis data dilakukan dengan metode
Partial Least Square (PLS), dengan cara Menilai outer model atau measurement model
dan Menilai inner model atau struktural model.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Disiplin Kerja (X) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja (). hasil nilai (P-Value) 0,000 < 0,05, sehingga
disimpulkan terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan.
Disiplin Kerja (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Kerja (Z). hasil
nilai (P-Value) 0,000 < 0,05,, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh signifikan Disiplin
Kerja terhadap Kualitas Kerja Karyawan. Kualitas Kerja (Z) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja (). hasil nilai (P-Value) 0,000 < 0,05,, sehingga disimpulkan
terdapat pengaruh signifikan Kualitas Kerja terhadap kinerja Karyawan. Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Bagian Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang
Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin memiliki pengaruh yang tidak
langsung dengan Kualitas Kerja sebagai variabel mediasi atau variabel perantara
dibuktikan dengan melihat tabel di atas dengan nilai P Values sebesar 0,002. Nilai R?
untuk variabel laten Kualitas kerja sebagai variabel mediasi sebesar 0,896, yang artinya
nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi Kualitas kerja dapat dijelaskan oleh variabel
laten eksogen (Disiplin Kerja) sebesar 89,6 % sedangkan sisanya sebesar 10,4 %
dijelaskan oleh variabel lain dan nilai R2 untuk variabel laten kinerja sebesar 0,912, yang
artinya nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi kinerja dapat dijelaskan oleh
variabel eksogen sebesar 91,2% sedangkan sisanya sebesar 8,8 % dijelaskan oleh variabel
yang tidak terdapat dalam penelitian.

Saran untuk Bagian Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang
Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin. Dari model yang dibangun pada
penelitian ini, dan dari hasil uji hipotesis menggunakan Smart-PLS, maka dapat
disarankan kepada Bagian Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang
Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin. Untuk program peningkatan
kinerja. Dari 2 variabel yang digunakan untuk melihat pengaruh terhadap kinerja, yaitu
Disiplin Kerja dan Kualitas Kerja, peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel lainya
terhadap kinerja Karyawan selain kedua variabel tersebut untuk menemukan karakter
dan perilaku Karyawan di Bagian Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati Desa
Mangsang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin. yang berpengaruh
secara positif signifikan terhadap kinerja, dan hasil pada penelitian ini juga sangat
mungkin berbeda untuk fokus (variabel) yang lain



Kata kunci : Disiplin Kerja, Kualitas Kerja, Kinerja

ABSTRACT
TRI WIDODO, The Effect of Work Discipline on Performance Through the Employee
Quality of the Regional Office of PT. Pinang Witmas Sejati, Mangsang Village,
Bayung Lencir District, Musi Banyuasin Regency under the guidance of Mr. Prof. Dr.
H. Sulbahri Madjir, SE. MM and Mr. Dr. H. Marwan Sofie, SE, MM
This study aims to determine and prove the Effect of Work Discipline on Performance
Through the Employee Quality of Regional Offices of PT. Pinang Witmas Sejati,
Mangsang Village, Bayung Lencir District, Musi Banyuasin Regency both directly and
indirectly. This research was conducted at PT. Pinang Witmas Sejati, Mangsang Village,
Bayung Lencir District, Musi Banyuasin Regency. The study population was all
employees of the Regional Office Section of PT. Pinang Witmas Sejati, Mangsang
Village, Bayung Lencir District, Musi Banyuasin Regency, amounting to 54 people.
Sampling in this study uses the Saturated Sampling technique that is taking the sample as
a whole from the total population. In line with the opinion above, then in this study took
the total population of 54 people as research data. Data analysis was performed using
the Partial Least Square (PLS) method, by assessing the outer model or measurement
model and assessing the inner model or structural model.
The results of this study indicate that, Work Discipline (X) has a positive and significant
effect on performance (Y). the result value (P-Value) 0,000 <0.05, so it was concluded
that there is a significant influence of work discipline on Employee Performance. Work
Discipline (X) has a positive and significant effect on Work Quality (2). the result value
(P-Value) 0,000 <0.05 ,, so that it was concluded that there was a significant influence of
Work Discipline on Employee Quality of Work. Work Quality (Z) has a positive and
significant effect on performance (Y). the results of the value (P-Value) 0,000 <0.05 ,, so
that it was concluded there was a significant influence of Work Quality on Employee
performance. Work Discipline on the Performance of the Regional Office of PT. Pinang
Witmas Sejati, Mangsang Village, Bayung Lencir Subdistrict, Musi Banyuasin Regency
has an indirect effect on Work Quality as a mediating variable or intermediate variable
as evidenced by looking at the table above with a P Values value of 0.002. R2 value for
latent variables Work quality as a mediating variable is 0.896, which means that the
value identifies that variations in work quality can be explained by exogenous latent
variables (Work Discipline) of 89.6% while the remaining 10.4% is explained by other
variables and values R2 for the latent variable of performance is 0.912, which means that
the value identifies that the variation in performance can be explained by an exogenous
variable of 91.2% while the remaining 8.8% is explained by a variable not contained in
the study.
Suggestions for the Regional Office of PT. Pinang Witmas Sejati, Mangsang Village,
Bayung Lencir District, Musi Banyuasin Regency. From the model built in this study, and
from the results of hypothesis testing using Smart-PLS, it can be suggested to the
Regional Office of PT. Pinang Witmas Sejati, Mangsang Village, Bayung Lencir District,
Musi Banyuasin Regency. For performance improvement programs. Of the 2 variables
used to see the effect on performance, namely Work Discipline and Quality of Work,
researchers can then examine the other variables on employee performance in addition to
the two variables to find employee character and behavior in the Regional Office of PT.
Pinang Witmas Sejati, Mangsang Village, Bayung Lencir District, Musi Banyuasin
Regency. which has a significant positive effect on performance, and the results in this
study are also very likely to be different for other focus (variables).

Keywords: Work Discipline, Quality of Work, Performance



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seperti kita ketahui keberhasilan suatu perusahaan sebagai organisasi
dapat Kita lihat pada sumber daya manusia yang ada di dalam suatu perusahaan
tersebut, tujuan dari perusahaan itu sendiri untuk mendapatkan laba serta
berkembang. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan harus dapat mengelolah
dan memanfaatkan sumber-sumber yang akan digunakan. Manusia sebagai
anggota organisasi mengupayakan agar kehidupan organisasi tetap berlangsung
dan berkembang untuk mencapai tujuan suatu perusahaan. Maju mundurnya suatu
organisasi, baik perusahaan maupun lembaga pemerintahan ditentukan oleh peran
manajemen dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan organisasi,
sehingga dapat dikatakan bahwa fungsi manajemen merupakan unsur terpenting
dalam suatu organisasi. Dewasa ini, berbagai kemajuan pesat terus berkembang
dan ini berarti operasional organisasi menjadi kian kompleks. Peranan manajemen
adalah mengkombinasi faktor-faktor produksi, misalnya : dana, mesin dan
manusia. Fungsi-fungsi manajemen itu sendiri dikemukakan oleh beberapa ahli
yang bila dipelajari materi-materi yang dikemukakan adalah sama.

Kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting bagi suatu
perusahaan. Kinerja sebagai perwujudan perilaku karyawan yang ditunjukkan
melalui kualitas kerja sesuai dengan peranannya dalam sebuah perusahaan dalam
jangka waktu tertentu. Kinerja karyawan merupakan penentu keberhasilan

perusahaan. Hasibuan (dalam Annisa Pratiwi 2014:14) kinerja adalah suatu hasil



kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu.

Kinerja karyawan yang belum optimal merupakan kendala yang sering
terjadi hampir di setiap perusahaan begitupun halnya yang terjadi di bagian
Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati yang pada tahun 2019 mulai terjadi
penurunan Kinerja sejak satu tahun yang lalu. Fenomena pada masalah penurunan
kinerja tersebut dialami oleh karyawan pada bagian Regional Office PT. Pinang
Witmas Sejati adalah penurunan kinerja karyawan yang disebabkan oleh kurang
maksimalnya kemampuan dan motivasi pada karyawan bagian Regional Office
PT. Pinang Witmas Sejati membuat hasil kinerja dan laporan pekerjaan yang
dihasilkan tidak sesuai dengan target yang ditetapkan oleh perusahaan

Permasalahan peningkatan Kinerja erat kaitannya dengan permasalahan
bagaimana menanamkan kesadaran akan pentingnya kedisiplinan dalam bekerja
untuk dapat mencapai tujuan yaitu kinerja karyawan yang tinggi. Moenir (dalam
Annisa Pratiwi, 2014:19) disiplin adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan,
baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan. Dengan disiplin kerja
yang tinggi, diharapkan seorang karyawan akan mampu menyelesaikan tugas dan
tanggungjawabnya secara efektif dan efisien serta tepat pada waktu yang telah
ditentukan. Semakin bagus kinerja karyawan, maka akan melahirkan kualitas
kerja yang semakin bagus. Menurut Heizer dan Render (dalam Susiati Purwating
Utami, 2014:17) bahwa kualitas sebagai kemampuan produk atau jasa memenuhi

kebutuhan pelanggan.



Disiplin sangat penting untuk perkembangan perusahaan karena dapat
dijadikan sebagai alat untuk memotivasi agar dapat mendisiplinkan diri dalam
melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan maupun kelompok. Disamping
itu disiplin bermanfaat mendidik karyawan untuk mematuhi peraturan, prosedur,
maupun kebijakan yang ada, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik.
Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting
dalam pencapaian tujuan. Mengingat begitu pentingnya peranan disiplin kerja
bagi para karyawan, diharapkan para karyawan harus selalu berupaya untuk
menjaga dan meningkatkan disiplin kerja. Sebagaimana kutipan pernyataan
Mangkunegara (2011:52) mengemukakan bahwa disiplin kerja merupakan sifat
seorang karyawan yang secara sadar mematuhi aturan dan peraturan organisasi
tertentu untuk mendapatkan hasil kerja dapat tercapai secara maksimal maka
karyawan harus mempunyai kinerja yang baik. Kinerja yang baik, hasil yang
didapatkan juga baik. Kinerja karyawan yang optimal akan memberikan pengaruh
yang besar terhadap keberhasilan proses pelaksanaan pekerjaan.

Permasalahan atau gejala dari penelitian ini antara lain adanya karyawan
yang datang tidak tepat waktu terindikasi pada laporan kehadiran karyawan yang
rendah pada pelaksanaan Apel pagi dan sore. Hal tersebut telah lama
disosialisasikan, namun belum mendapat tanggapan yang baik, sehingga
kebiasaan tersebut seakan hal yang lumrah dilakukan. Hal ini juga dapat
disebabkan tidak maksimalnya pemberian tugas yang jelas pada karyawan
sehingga partisipasi karyawan tidak maksimal. Salah satu faktor penting yang
dapat mendorong kualitas kerja karyawan menjadi optimal yaitu adanya Disiplin

kerja. Hasibuan (2011:92) dalam penelitian Utomo (2010) menyatakan bahwa



Disiplin adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk melakukan
tindakan karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya. Proses pemberian
dorongan yang dilakukan kepada karyawan supaya dapat bekerja guna mencapai
tujuan perusahaan.

PT. Pinang Witmas Sejati adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
Perkebunan Kelapa Sawit dan Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit. Pada tahun 1996
PT Pinang Witmas Sejati mulai merintis pembukaan lahan perkebunan aliran air
berupa parit-parit kecil, pembatas jalan dan lahan lahan lainnya, termasuk
Perumahan Karyawan, Masjid tempat beribadah agama Islam, pembangunan
sarana belajar anak karyawan yaitu SD PT. Pinang Witmas Sejati. Disamping itu
juga mempunyai fasilitas mendukung pekerjaan seluruh karyawan mulai dari
Kantor Regional Office, Kantor Divisi, Gudang Induk, dan Gudang setiap Divisi.
Lokasi Kantor Regional Office PT Pinang Witmas Sejati berada di desa
Mangsang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi
Sumatera Selatan dan lokasi Pabrik Kelapa Sawit PT Pinang Witmas Sejati berada
di Desa Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan. Adapun luas lahan perkebunan PT Pinang Witmas
Sejati yaitu seluas 14.980,48 Ha yang terdiri dari luas lahan ditanami sawit
14.105,91 Ha, luas Pabrik Kelapa Sawit 29,84 Ha, luas perumahan karyawan
123,96 Ha, luas parit dan jalan 641,31 Ha dan luas lahan yang tidak bisa di tanam

kelapa sawit yaitu seluas 79,47 Ha.

Visi PT. Pinang Witmas Sejati yaitu menjadi perkebunan kelapa sawit

terbaik dan berkelanjutan dan Misi PT. Pinang Witmas Sejati yaitu memberikan



layanan terbaik untuk meningkatkan Stakeholder (para pemangku kepentingan)
dan kesejahteraan pemegang saham serta pekerja, meningkatkan pertumbuhan
produksi TBS (tandan buah segar) yang menghasilkan CPO dan Kernel secara
optimal berkesinambungan dengan melakukan kinerja terbaik dalam menjalankan
kegiatan operasional kebun dan pabrik dengan menerapkan sistem terbaik atau
GMP (Good Manufacturing Practice) terintegrasi terkoordinasi dan serta
didukung sumberdaya kompetensi, selalu berinovasi dan berkreasi dalam
mencapai hasil kerja terbaik serta membina hubungan baik dengan pemberi kerja
mitra kerja masyarakat sekitar dan stakeholder lainnya.

Dengan berbagai dinamika yang terjadi, secara kontekstual harapan
sebagaimana dijelaskan diatas belum sepenuhnya terwujud sehingga optimalisasi
kinerja karyawan bagian Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati masih belum
menunjukkan hasil yang optimal. Berdasarkan observasi awal peniliti di bagian
Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati menunjukkan masih banyak karyawan
yang memiliki kinerja yang rendah. Kinerja yang rendah terlihat dari
ketidakmampuan menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Berikut ini data

tentang keterlambatan penyelesaian pekerjaan:

Tabel 1
Data Keterlambatan Penyelesaian Pekerjaan
Bulan Target Waktu Real isasi_ Keterlam batan
(hari) waktu (hari) (hari)

Juli 28 29 1
Agustus 27 30 3
September 27 29 2
Oktober 26 29 3
Nopember 26 28 1




| Desember | 26 | 30 4

Sumber: PT. Pinang Witmas Sejati, 2019

Dari tabel diatas diketahui selama 6 bulan terakhir pada tahun 2019 bahwa
terjadi keterlambatan penyelesaian tugas, hal ini dikarenakan karyawan sulit
berkonsentrasi pada pekerjaannya dan sikap karyawan yang kurang disiplin.
Perilaku tersebut sangat merugikan perusahaan, dan hasilnya karyawan tersebut

tidak memenuhi target output produksi yang ditetapkan perusahaan.

Perusahaan harus mampu mengoptimalkan dalam pengelolaan semua
sumber daya yang dimilikinya tersebut, agar perusahaan dapat terus beroperasi,
maka perusahaan perlu memperhatikan dan menciptakan disiplin kerja agar
karyawan yang ada dalam perusahaan tersebut dapat bekerja dan mentaati semua
peraturan-peraturan yang ada dalam perusahaan. Disiplin 7 kerja karyawan dapat
dilihat dari kehadiran karyawan setiap hari, ketepatan jam kerja, kepatuhan
terhadap pimpinan dan ketaatan karyawan terhadap peraturan. Berikut rekapitulasi
data absensi Karyawan Bagian Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati Desa
Mangsang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin bulan Juli s/d

Desember 2019 dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2
Data Absensi Karyawan Bagian Regional Office PT. Pinang Witmas
Sejati Desa Mangsang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi
Banyuasin (nonmesin) Bulan Juli s/d Desember 2019

Bulan Alpha Sakit Izin

Juli 31 16 3
Agustus 29 13 1




September 22 18 5

Oktober 33 12 1
Nopember 24 9 6
Desember 32 11 5

Sumber: PT. Pinang Witmas Sejati, 2019

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan terjadi peningkatan ketidakhadiran
Karyawan Bagian Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang
Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin terutama dengan
keterangan alpha. Masih adanya karyawan yang tidak masuk kerja dengan
keterangan izin sehingga jarang yang memiliki hari kerja penuh. Dengan adanya
karyawan tidak berdisiplin, hal itu akan berdampak pada kinerjanya yang semakin
menurun.

Begitu juga dengan kualitas Kualitas kerja yang masih rendah dapat dilihat
dari kurangnya mengoptimalkan potensi diri seperti dalam pelaporan yang tidak
selesai tepat waktu padahal kalau dikerjakan dapat selesai dengan tepat, Berikut
ini Rekapitulasi Hasil Penilaian Kualitas Kerja Karyawan Bagian Regional Office
PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten

Musi Banyuasin selama enam bulan terakhir tahun 2019.

Tabel 3
Rekapitulasi Hasil Penilaian Kualitas Kerja Karyawan Bagian Regional
Office PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang Kecamatan Bayung Lencir
Kabupaten Musi Banyuasin (2018-2019)

Tahun 2018 Tahun 2019

Unsur - Unsur Nilai \ Ket Nilai ] Ket




Efektivitas 82 Baik 73 Cukup

Efesiensi 75 Cukup 80 Baik

Sumber: PT. Pinang Witmas Sejati, 2019

Apabila dikaji lebih mendalam kondisi yang demikian disebabkan oleh
tingkat kedisiplinan karyawan masih rendah. Hal ini terlihat dari fenomena masih
adanya karyawan yang tidak bekerja pada saat jam kerja atau memanfaatkan
waktu kerja untuk melakukan hal-hal lain di luar pekerjaannya, masih ada
karyawan yang tidak menandatangani absensi karyawan, masih ada karyawan
yang terlambat memasuki jam kerja, masih ada karyawan yang tidak
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar dan waktu yang telah ditentukan.
Tidak maksimalnya pemberian tugas yang jelas pada karyawan sehingga
partisipasi karyawan tidak maksimal. Kualitas kerja yang masih rendah dapat
dilihat dari kurangnya mengoptimalkan potensi diri seperti dalam pelaporan yang
tidak selesai tepat waktu padahal kalau dikerjakan dapat selesai, kemudian hasil
kerja yang tidak optimal yaitu tidak sesuai dengan intruksi pimpinan, proses kerja
juga kurang yang dapat dilihat dari laporan dan pertanggung jawaban kegiatan
masih rendah, hal ini dapat dilihat dari belum lengkapnya bukti laporan-laporan
administrasi perkantoran sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan antusiasme
masih kurang yaitu kurangnya mengindahkan saran atau masukan dari rekan kerja
dan pimpinan dan sering terjadi data yang dihasilkan kurang akurat, beberapa
orang yang meminta data dan laporan kurang ditanggapi dan tidak ramah dalam
memberikannya.

Dari penjelasan diatas, maka untuk mengetahui pengaruh Pengaruh
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Berdampak Pada Kualitas Kerja Karyawan dapat

dilakukan melalui penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap




Kinerja Karyawan Melalui Kualitas Kerja Pada Bagian Regional Office PT.
Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang Kecamatan Bayung Lencir

Kabupaten Musi Banyuasin”.

B. Identifikasi Masalah
Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
masalah yang mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Karyawan Bagian Regional

Office PT. Pinang Witmas Sejati antara lain :

1. Rendahnya kinerja karyawan karena kurang maksimalnya kemampuan dan
motivasi pada karyawan Bagian Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati
membuat hasil kinerja dan produksi terus menurun sehingga hasil produksi
yang dihasilkan tidak sesuai dengan target yang ditetapkan oleh perusahaan

2. Tingkat kedisiplinan karyawan masih rendah. Hal ini terlihat dari fenomena
masih adanya karyawan yang tidak bekerja pada saat jam Kkerja atau
memanfaatkan waktu kerja untuk melakukan hal-hal lain di luar pekerjaannya,
masih ada karyawan yang tidak menandatangani absensi karyawan, masih ada
karyawan yang terlambat memasuki jam kerja, masih ada karyawan yang
tidak menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar dan waktu yang telah
ditentukan.

3. Tidak maksimalnya pemberian tugas yang jelas pada karyawan sehingga
partisipasi karyawan tidak maksimal.

4. Kualitas kerja yang masih rendah dapat dilihat dari kurangnya
mengoptimalkan potensi diri seperti dalam pelaporan yang tidak selesai tepat

waktu padahal kalau dikerjakan dapat selesai,



5. Hasil kerja yang tidak optimal yaitu tidak sesuai dengan intruksi pimpinan,
proses kerja juga kurang yang dapat dilihat dari laporan dan pertanggung
jawaban kegiatan masih rendah, hal ini dapat dilihat dari belum lengkapnya
bukti laporan-laporan administrasi perkantoran sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, dan antusiasme masih kurang yaitu kurangnya mengindahkan saran
atau masukan dari rekan kerja dan pimpinan dan sering terjadi data yang
dihasilkan kurang akurat, beberapa orang yang meminta data dan laporan

kurang ditanggapi dan tidak ramah dalam memberikannya.

C. Pembatasan Masalah

Disebabkan adanya keterbatasan-keterabatasan dalam diri penulis baik
menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih
terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis
membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada Pengaruh Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kualitas Kerja Pada Bagian Regional Office
PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten

Musi Banyuasin.

D. Perumusan Masalah
Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Apakah ada Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian
Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang Kecamatan

Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin?



. Apakah ada Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kualitas Kerja Karyawan
Bagian Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang Kecamatan
Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin?

. Apakah ada Pengaruh Kualitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian
Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang Kecamatan
Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin?

. Apakah ada Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja melalui Kualitas Kerja
Karyawan Bagian Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang

Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diinginkan pada penelitian ini adalah untuk menganalisis,

mengetahui dan membuktikan pengaruh :

(a) Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Regional Office PT.

Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten

Musi Banyuasin?

(b) Disiplin Kerja Terhadap Kualitas Kerja Karyawan Bagian Regional Office PT.

Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten

Musi Banyuasin?

(c) Kualitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Regional Office PT.

Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang Kecamatan Bayung Lencir



(d) Disiplin Kerja Terhadap Kinerja melalui Kualitas Kerja Karyawan Bagian
Regional Office PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang Kecamatan
Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin?

2. Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada
manfaatnya bagi :

(a) Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai Pengaruh Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kualitas Kerja Pada Bagian
Regional PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang Kecamatan Bayung
Lencir Kabupaten Musi Banyuasin.

(b) Sebagai sumbangan bagi PT. Pinang Witmas Sejati Desa Mangsang
Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin untuk lebih
memperhatikan Disiplin dalam pengembangan sumber daya manusia sehingga
kinerja serta kualitas kerja benar-benar ditingkatkan dan pedoman untuk
menyusun rencana pembangunan dan pembinaan sumber daya manusia.

(c) Secara teoritis :

1) Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan bidang
Manajemen Sumber Daya Manusia yang terkait dengan masalah Disiplin
Kerja dengan Kinerja serta Kualitas Kerja.

2) Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang ingin
melakukan kajian lebih lanjut.

3) Sebagai salah satu input atau masukan bagi PT. Pinang Witmas Sejati

Desa Mangsang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin.
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